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ABSTRAK
Nama Penyusun : Musfira
Nim : 20404108037
Judul Skripsi : “Pengaruh Keprofesionalan Guru Fisika Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas IX Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Model Makassar”
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang pengaruh keprofesionalan guru fisika terhadap
motivasi belajar siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model
Makassar. Penelitian ini melibatkan dua variabel yakni variabel bebas adalah
keprofesionalan guru fisika. Sedangkan variabel terikat adalah mptivasi belajar siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX MTsN Model
Makassar yang terdiri dari 354 orang. Adapun sampelnya adalah seluruh siswa kelas
IX.1 MTsN Model Makassar yang terdiri dari 40 orang karena peneliti menggunakan
sistem teknik purporsive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
perbandingan tertentu, dengan memperhatikan proporsi jumlah populasi pada masing-
masing kelas. Untuk memperoleh data tentang keprofesionalan guru fisika dan
motivasi belajar siswa, peneliti menggunakan instrumen angket yang terdiri dari 34
item soal untuk masing-masing variabel dengan 4 pilihan alternatif jawaban. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk
uji hipotesis.
Hasil analisis keprofesionalan guru fisika memperoleh nilai rata-rata sebesar
67,75 dengan kategori sedang. Hasil analisis motivasi belajar siswa memperoleh nilai
rata-rata sebesar 90,45 dengan kategori sangat tinggi. Kemudian dilanjutkan dengan
uji hipotesis dengan menggunakan korelasi (RYX) dengan terlebih dahulu
menghitung korelasi sederhananya melalui korelasi product moment Pearson
sehinnga dihasilkan nilai rxy sebesar 0,9950. Analisis inferensial dengan uji
signifikan (uji t) menunjukkan nilai thitung 61,45 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi
5% adalah 2,03 . Dengan demikian, nilai thitung jauh lebih besar dari pada ttabel
sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dan nilai koefisien korelasi antara keprofesionalan guru
fisika terhadap motivasi belajar siswa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan
potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi
kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam undang-undang RI Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 pendidikan didefinisikan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan
negara. Dalam hal ini, tentu saja diperlukan adanya pendidik profesional terutama
guru di sekolah-sekolah dasar dan menengah dan dosen di perguruan tinggi.
(Muhibbin, 2002: 1).
Penyebab utama dari kegagalan seorang guru dalam menjalankan tugas
mengajar di depan kelas adalah kedangkalan pengetahuan guru terhadap siapa anak
didik dan bagaimana cara belajarnya, sehingga setiap tindakan pembelajaran yang
diprogramkan justru lebih banyak kesalahan daripada kebenaran dari kebijakan yang
diambil. Dalam perubahan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan
tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian,
makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan
yang diperoleh. Perubahan tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi
2dengan sendirinya karena dorongan dari dalam, tidak termasuk perubahan dalam
pengertian belajar. (Djamarah, 2000: 9-16).
Bangsa ini menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan bangsa-bangsa
lain, sehingga sangat diperlukan pembangunan manusia yang berkualitas dan berdaya
saing. Meskipun demikian, manusia Indonesia itu harus beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan terampil serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Dalam Al-Qur’an surat (Al-Mujadilah: 11), Allah berfirman yang berbunyi:
Artinya:
‘’Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-
lapanglah kamu dalam suatu majlis” maka lapangkanlah niscaya allah akan
memberi kelapangan untukmu dan  apabila dikatakan: “berdirilah kamu”
maka berdirilah niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang
beriman diantara kamu dan orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat’’ (Q.S. Al-Mujadilah: 11).
Apabila melihat pernyataan-pernyataan di atas maka dapat dikatakan, bahwa
pesatnya perkembangan IPTEK harus diimbangi dengan perilaku atau akhlak mulia.
Manusia belajar tentang alam yang menjadi habitatnya sejak ia dilahirkan. Bayi yang
sudah dapat memegang sesuatu akan segera melongokkan kepalanya ke bawah jika
3mainannya terjatuh, semudah itu ia memaknai gravitasi. Dalam ilmu sains khususnya
fisika jika dicermati secara mendalam melalui hubungan antara konsep/prinsip/ teori
dan pengaplikasian berupa praktek dapat dikembangkan sikap dan nilai melalui
penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sangat sesuai dengan dunia
pendidikan sains khususnya mata pelajaran fisika.
Seperti kita pahami bersama, banyak pandangan yang memberikan arah baru
terhadap proses dan dimensi-dimensi pendidikan yang semakin mendorong terjadinya
perubahan konsep dan cara pandang terhadap eksistensi pembelajaran sehingga dapat
dijadikan sebagai kerangka berpikir di dalam memahami lebih  dalam persoalan-
persoalan pembelajaran. Olehnya itu, untuk membangun masyarakat terdidik,
masyarakat yang cerdas, maka mau tidak mau harus merubah paradigma dan sistem
pendidikan. Dalam proses pembelajaran, pengembangan potensi-potensi siswa harus
dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. Pengembangan potensi siswa secara tidak
seimbang pada gilirannya menjadikan pendidikan cenderung lebih peduli pada
pengembangan  satu aspek kepribadian tertentu saja, bersifat partikular dan parsial.
Secara pedagogis arah pendidikan terkait dengan pengembangan pendekatan dan
metodologi proeses pendidikan dan pembelajaran yang memanfaatkan berbagai
sumber belajar (multi learning resources). (Aunurrahman, 2009: 1-5).
Dalam proses pembelajaran, pengembangan kemampuan berkomunikasi yang
baik dengan guru dan sesama siswa yang dilandasi sikap saling menghargai harus
perlu secara terus menerus dikembangkan di dalam setiap event pembelajaran.
Pandangan yang sudah berlangsung lama yang menempatkan pembelajaran sebagai
4proses transfer informasi atau transfer of knowledge dari guru kepada siswa  semakin
banyak mendapat kritikan. Penempatan guru sebagai satu-satunya sumber informasi
menempatkan siswa atau peserta didik tidak sebagai individu yang dinamis, akan
tetapi lebih sebagai objek yang pasif sehingga potensi-potensi keindividualannya
tidak dapat berkembang secara optimal. Dalam proses pembelajaran, pengenalan
terhadap diri sendiri atau kepribadian diri merupakan hal yang sangat penting dalam
upaya-upaya pemberdayaan diri (self empowering). Pengenalan terhadap diri sendiri
berarti pula kita mengenal kelebihan-kelebihan atau kekuatan yang kita miliki untuk
mencapai hasil belajar yang kita harapkan. (Aunurrahman, 2009: 7-11).
Tujuan lain ilmu pengetahuan adalah memprediksi perilaku. Sekali dilakukan
reaset reguler bahwa dua kejadian terkait satu sama lain (misalnya, kredibilitas yang
lebih baik terkait dengan perubahan sikap yang lebih baik pula), maka mungkin untuk
melakukan prediksi-prediksi. Satu implikasi dari proses ini adalah kita bisa
memprediksi kejadian-kejadian. (Cosby diterjemahkan oleh Maufur, 2009: 12).
Masalah mendidik adalah masalah setiap orang, karena setiap orang sejak
dahulu hingga sekarang, berusaha mendidik anak-anaknya dan atau anak-anak lain
yang diserahkan kepadanya untuk dididik. Demikian pula masalah belajar dan
mengajar, yang dapat dikatakan sebagai tindak pelaksanaan usaha pendidikan adalah
masalah setiap orang. Tiap orang boleh dikatakan belajar dan juga dalam arti tertentu
mengajar. Kenyataan belajar dan mengajar adalah masalah setiap orang, maka perlu
dan penting menjelaskan dan merumuskan masalah belajar itu terutama bagi kita
5kaum pendidik profesional supaya kita dapat menempuhnya dengan lebih efisien,
seefektif mungkin. (Suryabrata, 2004: 227 ).
Seseorang dalam belajar memiliki potensi yang perlu dikembangkan.
Tindakan atau perilaku belajar dapat ditata atau dipengaruhi, tetapi tindakan atau
perilaku belajar itu akan tetap berjalan sesuai dengan karakteristik siswa. Siswa yang
lambat dalam berpikir, tidak mungkin dapat dipaksa bertindak secara cepat.
Sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan berpikir tinggi tidak mungkin dipaksa
bertindak dengan cara lambat. Dalam hal ini jika perencanaan pembelajaran tidak
diacukan pada individu yang belajar seperti ini, maka besar kemungkinan bahwa
siswa yang lambat belajar akan makin tertinggal, dan yang cepat berpikir makin maju
pembelajarannya. Akibatnya proses pembelajaran yang dilakukan dalam suatu
kelompok tertentu akan banyak mengalami hambatan karena perbadaan karakteristik
siswa yang tidak diperhatikan. Hal lain yang merupakan karakteristik siswa adalah
perkembangan intelektual siswa, tingkat motivasi, kemampuan berpikir, gaya
kognitif, gaya belajar, kemampuan awal dan lain-lain. Berdasarkan karakteristik ini,
maka rancangan pembelajaran mau tidak mau harus diacukan pada pertimbangan ini.
(Uno, 2005: 137).
Akibat melaksanakan macam-macam aktivitas manusia membutuhkan
kemampuan atau kekuatan. Kelelahan adalah sebagai syarat bahwa energi tubuh kita
menjadi sangat susut akibat digunakan untuk menyelesaikan berbagai macam
aktivitas atau tugas pekerjaan. Individu yang mengalami kelelahan itu harus
beristrahat sampai tercapainya keseimbangan kembali atau sampai kekuatan itu
6kembali seperti semula. Pada umumnya, gejala kelelahan  juga tampak pada kelas-
kelas sekolah dengan suatu penampilan tindakan ketika para siswa menjadi gelisah,
sering ribut, dan sukar dikendalikan, sering melihat jam, menjadi tidak berminat,
tidur-tiduran, dan sebagainya. (Baharuddin, 2009: 61).
Setiap siswa pada prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang untuk
mencapai kinerja akademik yang memuaskan. Namun dari kenyataan sehari-hari
tampak jelas bahwa siswa itu memiliki perbedaan dalam hal kemampuan intelektual,
kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang
terkadang sangat mencolok antara seorang siswa dengan siswa lainnya. Sementara
itu, penyelenggaraan pendidikan di sekolah kita pada umumnya hanya ditujukan
kepada para siswa yang berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang
berkemampuan lebih atau kemampuan yang berkemampuan kurang terabaikan.
Dengan demikian, siswa-siswa yang berkategori “di luar rata-rata” itu tidak mendapat
kesempatan yang memadai untuk berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Dari sini
kemudian timbullah kesulitan belajar yang tidak hanya menimpa siswa bekemampuan
rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi. Selain itu,
kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang berkemampuan rata-rata
(normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang menghambat tercapainya kinerja
akademik yang sesuai dengan harapan. Fenomena kesulitan belajar seorang biasanya
tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya.
(Muhibbin, 2002: 183-184).
7Berdasarkan hasil penelitian Nurlaila Hidayati tahun 2009 dengan judul
“Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa” mengatakan
bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa.
Semakin tinggi kompetensi guru maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai keprofesionalan guru fisika terhadap motivasi belajar siswa.
Selain itu, berdasarkan hasil survey sebelumnya, sekolah yang menjadi lokasi
penelitian belum pernah menjadi objek penelitian sehubungan dengan pengaruh
keprofesionalan guru fisika dikaitkan dengan motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu,
peneliti mengangkat judul tentang “Pengaruh keprofesionalan guru fisika terhadap
motivasi belajar Siswa Kelas IX MTsN Model Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Pada dasarnya penelitian itu dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data
yang antara lain dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Untuk itu setiap
penelitian yang akan dilakukan harus selalu berangkat dari masalah. Dari  rumusan
masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sampel, teknik untuk
mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah merupakan
suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Namun
demikian terdapat kaitan erat antara masalah, karena setiap rumusan masalah
penelitian harus didasarkan pada masalah. (Sugiyono, 2010: 35).
8Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana diungkapkan dalam
bagian pendahuluan di atas maka permasalahan yang akan dipecahkan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana keprofesionalan guru fisika Siswa  Kelas IX MTsN Model Makassar?
2. Bagaimana Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika Kelas IX MTsN
Model Makassar?
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara keprofesionalan guru fisika
terhadap motivasi belajar siswa Kelas IX MTsN Model Makassar?
C.  Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:
Ho: Keprofesionalan guru tidak berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi
belajar siswa kelas IX MTsN Model Makassar
Ha: Keprofesionalan guru tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap motivasi
belajar siswa kelas IX MTsN Model Makassar
B. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel X : Keprofesionalan Guru Fisika
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian atau kecakapan yang memenuhi mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi. (Rusman, 2011: 17).
9Sehingga guru profesional disini yang dimaksud adalah guru yang
memiliki kompetensi yang di persyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan
dan pembelajaran. Dengan kata lain, bahwa guru profesional adalah orang
yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan,
sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal dan orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta
memiliki pengalaman yang luas di bidangnya terutama pada guru fisika yang
profesional.
2. Variabel Y : Motivasi Belajar
Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang
yang di tandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai
tujuan. (Oemar Hamalik, 1992 : 173) nyata berupa kegiatan fisik. Karena
seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang
mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang
dapat dia lakukan untuk mencapainya.
Dalam proses, motivasi sangat di perlukan, sebab seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas
belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan di kerjakan itu
tidak menyentuh kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain
belum tentu menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak bersentuhan
dengan kebutuhannya. Maslow sangat percaya bahwa tingkah laku manusia di
bangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu, seperti
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kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa cinta, penghargaan aktualisasi diri,
mengetahui dan mengerti, dan kebutuhan estetika. Kebutuhan-kebutuhan
inilah menurut Maslow yang mampu memotivasi tingkah laku individu. Oleh
karena itu, apa yang seseorang lihat sudah tentu akan membangkitkan
minatnya sejauh apa yang ia lihat itu mempunyai hubungan dengan
kepentingannya sendiri.
Seseorang yang melakukan aktivitas belajar secara terus menerus tanpa
motivasi dari luar dirinya merupakan motivasi intrinsik yang sangat penting
dalam aktivitas belajar. Namun, seseorang yang mempunyai keinginan untuk
belajar dorongan dari luar dirinya merupakan motivasi ekstrinsik di perlukan
bila motivasi intrinsik tidak ada dalam diri seseorang sebagai subjek belajar.
Dalam membicarakan soal macam-macam motivasi, hanya akan di
bahas dari dua sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dari dalam diri
pribadi seseorang yang di sebut “motivasi intrinsik” dan motivasi yang
bersasal dari luar diri seseorang yang di sebut “motivasi ekstrinsik”.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian menunjukkan jawaban terhadap persoalan yang signifikan.
(Margono, 2007: 18). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui keprofesionalan guru fisika siswa kelas IX Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model Makassar
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2. Untuk mengetahui sejauh mana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
fisika kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model Makassar
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara keprofesionalan guru
fisika terhadap motivasi belajar siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Model Makassar
F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah akan pentingnya bahasa dan pikiran
seseorang, khususnya bahasa dan pikiran seorang siswa dalam proses
pembelajaran serta menjadi bahan pertimbangan kepada pemerintah untuk
melihat kemampuan seorang siswa dalam membentuk sumber daya Indonesia
yang terampil dan berkualitas.
2. Sebagai bahan masukan bagi para guru untuk lebih meningkatkan kemampuan
dan daya pikir siswa dalam pencapaian tujuan Pendidikan Nasional.
3. Sebagai bahan informasi kepada mahasiswa untuk lebih meningkatkan  serta
mengembangkan pengetahuannya dalam menemukan penelitian– penelitian
baru yang dapat dimanfaatkan untuk siswa.
4. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya siswa kelas IX MTsN Model
Makassar.
G. Garis-garis Besar Isi Skripsi
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Pembahasan skripsi ini terbagi dalam lima bab dan mempunyai sub bab
masing-masing sebagai pengurai yang struktur. Adapun sistematikanya sebagai
berikut:
Bab I merupakan bab pendahuluan mengemukakan latar belakang sehingga
judul skripsi ini yang diangkat oleh penulis, kemudian dari latar belakang dibuatkan
rumusan masalah. Latar belakang membahas tentang pendidikan, motivasi belajar.
Akan tetapi, yang menjadi dasar skripsi ini adalah karena adanya suatu masalah yang
membutuhkan suatu penyelesaian atau solusi, defenisi operasional variabel terdiri
atas Keprofesionalan Guru fisika (X), dan Motivasi Belajar (Y), dan kemudian
tujuan yang berdasarkan pada rumusan masalah dan manfaat yang hendak dicapai
setelah melakukan penelitian.
Bab II merupakan tinjauan pustaka menyangkut variabel-variabel skripsi
yang menjelaskan tentang keprofesionalan guru fisika , motivasi belajar siswa.
Bab III metodologi penelitian, yang meliputi jenis penelitian yang dilakukan,
subjek penelitian, prosedur penelitian (langkah-langkah yang harus dilaksanakan oleh
peneliti yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi) instrumen penelitian,
dan  teknik analisis data.
Bab IV hasil penelitian yang terdiri dari keprofesionalan guru fisika dan
motivasi belajar siswa, serta pengaruh keprofesionalan guru fisika terhadap motivasi
belajar siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model Makassar.
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Bab V penutup, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan implikasi
penelitian. Kesimpulan merupakan rangkuman hasil penelitian berdasarkan rumusan
masalah yang ada. Sedangkan implikasi penelitian merupakan masukan-masukan
yang dianggap perlu oleh peneliti.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Keprofesionalan Guru
1. Pengertian guru profesional
Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru
adalah sales agent dari lembaga pendidikan. Baik atau buruknya perilaku atau cara
mengajar guru akan sangat mempengaruhi citra lembaga pendidikan. Oleh sebab itu
sumber daya guru ini harus dikembangkanbaik melalui pendidikan atau pelatihan dan
kegiatan lain agar kemampuan profesionalannya lebih meningkat.
Berbagai usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional, misalnya pengembangan kurikulum nasional dan lokal, peningkatan
komptensi guruh melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, sertifikasi
guru, pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan dan peningkatan
mutu manajemen sekolah. Namun nampaknya segala usaha tersebut belum
menunjukkan hasil yang menggembirakan. Masyarakat masih membicarakan lulusan
sekolah yang belum bermutu, malah dari segi moral tampak kian merosot. Kejujuran
sangat kurang, sopan santun tidak ada, kurang disiplin, kurang bertanggung jawab,
rasa malu sangatkurang dan sebagainya.
Padahal dunia pendidikan merupakan sarana yang sangat diharapkan
membangun generasi muda yang diidam-idamkan. Guru profesional akan dapat
mengarahkan sasaran pendidikan membangun generasi muda menjadi suatu generasi
bangsa penuh harapan.(Buchari Alma, 2008;123).
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Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal di dalam kehidupan
manusia. Dimanapun dan kapanpun di dunia ini terdapat pendidikan. Pendidkan pada
dasarnya merupakan interaksi pendidik (guru) dengan peserta didik (siswa), untuk
mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Interaksi
ini disebut interaksi pendidikan, yaitu saling pengaruh antar pendidik dengan peserta
didik. Pendidikan berfungsi membantu siswa dalam pengembangan dirinya, yaitu
pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadinya kearah yang
positif, baik bagi dirinya maupun lingkungannya. Pendidikan bukan sekedar
memberikan pengetahuan atau pelatihan keterampilan.
Pendidikan berfungsi mengembangkan potensi pada siswa yang dapat
dilakukan dengan proses belajar. Dimana belajar adalah suatu proses psikologis yang
terjadi pada diri seseorang yang mnyebabkan terjadinya peubahan yang relatif tetap.
Perubahan itu tidak hanya berupa penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga
keterampilan dan kompetensi. Guru mempunyai peranan sebagai berikut:
1. Sebagai komunikator yang berfungsi mengajarkan ilmu dan keterampilan pada
murid
2. Sebagai fasilitator bagi para muridnya dalam proses belajar.
3. Sebagai motivator yang berperan dalam menimbulkan minat dan semangat
belajar siswa secara kontinu.
4. Sebagai administrator yang berfungsi melaksanakan tugas-tugas yang bersifat
administratif
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5. Sebagai konselor yang berfungsi membimbing siswanya yang mengalami
kesulitan belajar (P siagian, Sondang. 2004: 86)
Ada beberapa pendapat tentang pengertian profesi, diantaranya adalah sebagai
berikut:
a. Profesi merupakan suatu pekerjaan atau atau jabatan yang menuntut keahlian
dari para petugasnya (Prayitno dan Erman Amti, 2004: 38).
b. Profesi merupakan pekerjaan atau karir yang bersifat pelayanan bantuan
keahlian dengan tingkat ketepatan yang tinggi untuk kebahagiaan pengguna
berdasarkan norma-norma yang berlaku (Dirjen Dikti Depdiknas, 2004: 5).
c. Kekuatan dan eksistensi profesi muncul sebagai akibat interaksi timbal balik
antara kinerja tenaga professional dengan kepercayaan publik (public trust).
Profesi merupakan suatu pekerjaan tetapi tidak setiap pekerjaan merupakan
profesi. Adapun pekerjaan yang tergolong profesi memiliki cirri-ciri sebagai berikut.
a) Profesi adalah pekerjaan yang menuntut keahlian bagi para pelaku, baik
keahlian teoritis maupun keahlian dalam praktik.
b) Keahlian tersebut dipersiapkan secara khusus melalui pendidikan yang khusus
sesuai dengan profesi tersebut.
c) Profesi merupakan pekerjaan yang dibutuhkan oleh masyarakat.
d) Tenaga professional dalam melakukan tugasnya terikat oleh kode etik profesi.
e) Para tenaga professional tergabung dalam suatu organisasi profesi.
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Konselor merupakan suatu profesi karena bidang pekerjaan yang dilakukan
oleh para konselor hanya dapat dilakukan oleh mereka yang telah dipersiapkan secara
khusus, melalui profesionalisasi, untuk melakukan pekerjaan tersebut.
Sebagaimana lazimnya dalam suatu profesi, sosok utuh kompetensi konselor
terdiri atas 2 komponen yang berbeda namun terintegrasi dalam praksis sehingga
tidak bias dipisahkan yaitu kompetensi akademik dan kompetensi professional
(Dirjen Dikti, Depdiknas, 2007: 43).
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki seperangkat kompetensi
(pengetahuan, keterampilan, dan perilaku) yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru dalam melaksanakan tdugas keprofesionalannya. Kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru berdasarkan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru
dosen pada Bab IV pasal 10 ayat 91, yang menyatakan bahwa “Kompetensi guru
meliputi kompetensi pedagogik, kompotensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. (udin syaefuddin
saud, 2008;49).
Lahirnya berbagai term dalam konteks pendidikan islam identik dengan teori
barat, dimana tugas pendidik secara umum adalah mendidik, yaitu mengupayakan
perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi psikomotorik, kognitif,
maupun potensi afektif. Dalam mengupayakan pencapaian hal tersebut, para pendidik
sering diberi predikat ustaz, murabbi, mu’allim, mudarris, mursyid dan mu’addib.
Predikat ustaz biasa digunakan seorang professor. Ini mengandung makna bahwa
seorang guru atau dosen dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam
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mengembangkan tugasnya. Seorang dikatakan profesional, apabila pada dirinya
melekat melekat sikap dedikatif yang tinggiterhadap tugasnya, dan sikap komitmen
terhadap mutu proses hasil kerja, serta sikap continoun improvement, yakni selalu
berusahamemperbaiki dan memperbaharui model-model atau kerjanya sesuai dengan
tuntutan zamannya yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik
adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada zamannya.
Ali bin Abi Thalib ra. Pernah berkata:
“Ajarkan anak-anak kamu karena mereka akan hidup pada masa yang
berbeda dengan masa kalian,”(Hasan Langgulung, 1988).
a. Guru sebagai jabatan profesional
Menurut Wina sanjaya (2008), seorang guru harus meyakini bahwa
pekerjaannya merupakan pekerjaan profesional yang merupakan upaya utama yang
harus dilakukan dalam rangka pencapaian standar proses sesuai dengan harapan.
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran.
Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru
untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai
suatu alat pendidikan.
Dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa:
“guru adalah profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
(ta’lim) mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.”
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Menurut Wina Sanjaya (2008) mengemukakan bahwa guru sebagai
jabatan/pekerjaan profesional memiliki syarat-syarat atau ciri-ciri pokok dari
pekerjaan profesional sebagai berikut:
1. Pekerjaan profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara mendalam
yang hanya mungkin didapatka dari lembaga-lembaga pendidikan yang
sesuai, sehingga kinerjanya didasarkan pada keilmuan yang dimilikinya dan
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
2. Suatu profesi menekankan kepada suatu keahlian dalam bidang tertentu yang
spesifik sesuai dengan jenis profesinya sehingga antara profesi yang satu
dengan yang lainnya dapat dipisahkan secara tegas.
3. Tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi didasarkan pada latar
belakang pendidikan yang dialaminya dan diakui oleh masyarakat, sehingga
semakin tinggi latar belakang pendidikan akademis sesuai dengan
profesinya, semakin tinggi pula tingkat penghargaan yang diterimanya.
4. Suatu profesi selain dibutuhkan oleh masyarakat juga memiliki kepekaan
yang sangat tinggi terhadp setiap efek yang ditimbulkannya dari pekerjaan
profesinya itu.
Menurut Wina Sanjaya (2008), mengemukakan ciri-ciri dan
karakteristik dari proses mengajar sebagai tugas profesional sebagai berdua:
1. Mengajar bukanlah hanya menyampaikan materi pelajaran saja, akan tetapi
merupakan  yang bertujuan dan bersifat komleks. Oleh karena itu, dalam
pelaksanaannya diperlukan sejumlah keterampilan khusus yang didasarkan
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pada konsep dan ilmu pengetahuan yang spesifik. Artinya, setiap keputusan
dalam melaksanakan aktivitas mengajar bukanlah didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan subyektif atau tugas-tugasyang dapat dilakukan
sekendak hati, akan tetapi didasarkan pada dasar pertimbangan bedasarkan
keilmuan tertentu, sehingga apa yang dilakukan guru dalam mengajar dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, untuk menjadi
seorang guru profesional diperlukan latar belakang yang sesuai dengan latar
belakang kependidikan keguruan.
2. Sebagaimana halnya tugas seorang dokter yang berprofesi menyembuhkan
penyakit pasiennya, maka tugas seorang guru pun memiliki tugas keahlian
yang jelas, yaitu mengantarkan peserta didik ke arah tujuan yang diinginkan.
3. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan bidang
keahliannya, diperlukan tingkat keahlian yang memadai. Menjadi guru
bukan hanya cukup memahami materi yang akan disampaikan, akan tetapi
juga diperlukan kemampuan dan pemahaman tentang pengetahuan dan
keterampilan yang lain, misalnya pengetahuan tentang psikologi
perkembangan manusia.
4. Tugas guru adalahmempersiapkan generasi manusia yang dapat hidup dan
berperan aktif dimasyarakat. Oleh karena itu tidak mungkin pekerjaan
seorang guru dapat melepaskan diri dari kehidupan sosial. Hal ini berarti apa
yang dilakukan guru akan memiliki dampak terhadap kehidupan
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masyarakat.sebaliknya, semakin tinggi derajat profesionalisme seseorang,
maka semakin tinggi pula penghargaan yang diberikan masyarakat.
5. Pekerjaan guru bukanlah pekerjaan yang statis, akan tetapi pekerjaan yang
dinamis, yang selamanya harus sesuai dan menyesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.
Dari beberapa alasan tersebut semakin jelas bahwa pekerjaan guru
benar-benar merupakan pekerjaan profesional.(Rahman Getteng, 2009; 5).
Menurut Uzersman (1992) Profesional adalah suatu pekerjaan yang
bersifat professional memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja
harus dipelajari dan kemudian diaplikasikanbagi kepentingan umum. Kata
professional itu sendiri berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan
sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru,
dokter, hakim, dan sebagainya. Dengan kata lain, pekerjaan yang bersifat
professional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang
karena tidak itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena
tidak dapat memproleh pekerjaan lain. Dengan bertitik tolak pada pengertian
ini, maka pengertian guru professional adalah orang yang memiliki kemampuan
dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal.
Guru yang professional merupakan factor penentu proses pendidikan
yang berkualitas. Untuk dapat menjadi guru yang professional, mereka harus
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mampu menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan
kemampuan dan kaidah-kaidah guru yang professional.
Mengenai rendahnya kualitas pendidikan saat ini, merupakan indikasi
perlunya keberadaan guru professional. Untuk itu guru diharapkan tidak hanya
sebatas menjalankan profesinya, tetapi guru harus memiliki interest yang kuat
untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan kaidah-kaidah yang professional.
(Rusman, 2011;17-18).
Guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang diluar bidang kependidikan.Walaupun kenyataannya masih
dilakukan orang di luar bidang kependidikan. Itulah sebabnya jenis profesi ini
paling mudah terkena pencemaran.
1. Pengertian kode etik
Adanya penerimaan atas suatu kode etik itu mengandung makna selain
adanya pengakuan dan pemahaman atas ketentuan dan prinsip-prinsip yang
terkandung di dalamnya, juga adanya suatu ikatan komitmen dan pernyataan
kesadaran untuk mematuhinya dalam menjalankan tugas dan prilaku keprofesiannya,
serta kesiapan dan kerelaan atas kemungkinan adanya konsekuensi dan sanksi
seandainya terjadi kelalaian terhadapnya.
Dengan demikian, kode etik keprofesian pada hakikatnya merupakan suatu
sistem peraturan atau perangkat prinsip-prinsip keprilakuan yang telah diterima oleh
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kelompok orang-orang yang tergabung dalam himpunan organisasi keprofesian
tertentu.
Adapun maksud dan tujuan pokok diadakannya kode etik ialah untuk
menjamin agar tugas-tugas pekerjaan profesian itu terwujud sebagai mana mestinya
dan kepentingan semua pihak terlindungi sebagaimana layaknya. Pihak penerima
layanan keprofesian diharapkan dapat terjamin haknya untuk memperoleh jasa
pelayanan yang berkualitas sesuai dengan kewajibannya untuk memberikan
imbalannya, baik yang sesuai dengan kewajibannya untuk secara sosial, moral,
kultural, dan lainya. Pihak pengemban tugas pelayanan keprofesian juga diharapkan
terjamin martabak, wibawa dan kredibilitas pribadi dan keprofesiannya serta hak atas
imbalan yang layak sesuai dengan kewajiban jasa pelayananya.
Dengan demikian, maka kode etik keprofesian itu memiliki kedudukan,
peran dan fungsi yang sangat penting dan strategis dalam menopang keberadaan dan
kelangsungan hidup suatu profesi di masyarakat. Bagi para pengemban tugas profesi
akan menjadi pegangan dalam bertindak serta acuan dasar dalam seluk beluk
keprilakuannya dalam rangka memelihara dan menjunjung tinggi martabak dan
wibawa serta kredibilitas visi, misi, fungsi bidang profesinya.
Maka kode etik itu dapat merupakan acuan normatif dan juga operasional,
kode etik juga dapat merupakan landasan jika dipandang perlu untuk mengajukan
tuntutan kepada pihak yang berwenang dalam hal terjadinya sesuatu yang tidak
diharapkan dari pengemban profesi yang bersangkutan.
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Sedangkan bagi para pembina dan penegak kode etik khususnya dan
penegak hukum pada umumnya, perangkat kode etik termaksud dapat merupakan
landasan bertindak sesuai dengan keperluanya, termasuk pemberlakuan sanksi
keprofesian bagi pihak-pihak yang terkait. (Udin Saifuddin, 2010: 78-79).
2. Kompetensi guru profesional
Dalam proses belajar mengajar guru adalah orang yang mempunyai  tugas
untuk menyampaikan atau memberi pelajaran sedangkan siswa adalah orang yang
menerima  pelajaran.  Dalam  mentransfer  pengetahuan  kepada  siswa  diperlukan
pengetahuan-pengetahuan  atau  kecakapan  sebagai  guru.  Tanpa  ini  semua  tidak
mungkin  proses  interaksi  belajar  mengajar  dapat  berjalan  secara  kondusif.
Disinilah  kemampuan  guru  sangat  mutlak  diperlukan  dalam  melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik.
Kompetensi Guru Menurut UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pasal  1  ayat  10  disebutkan  “  Kompetensi  adalah  seperangkat  pengetahuan,
ketrampilan dan perilaku yang harus dimilki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau
dosen  dalam melaksanakan tugas  keprofesionalannya “  kompetensi  merupakan
peleburan  dari  pengetahuan  (daya  pikir),  sikap  (daya  kalbu),  dan  ketrampilan
(daya  fisik)  yang  diwujudkan  dalam  bentuk  perbuatan.  dengan  kata lain,
kompetensi  merupakan  perpaduan  dari  penguasaan  pengetahuan,  ketrampilan,
nilai  dan  sikap  yang  direfleksikan  kebiasaan  berfikir  dan  bertindak  dalam
malaksanakan  tugas/pekerjaannya.  Atau  bisa  juga  dikatakan  gabungan  dari
kemampuan,  pengetahuan,  kecakapan,  sikap,  sifat,  pemahaman,  apresiasi  dan
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harapan  yang  mendasari  karakteristik  seseorang  untuk  berunjuk  kerja dalam
menjalankan  tugas  atau  pekerjaan  guna  mencapai  standar  kualitas  dalam
pekerjaan  nyata. Dengan kata  lain  kompetensi  adalah  seperangkat  pengetahuan,
ketrampilan  dan  perilaku  yang  harus  dimiliki  dihayati  dan  dikuasai  oleh  guru
untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.
Istilah  kompetensi  guru  mempunyai  banyak  makna,  Broke  and  Stone
(1995) mengemukakan bahwa kompetensi guru sebagai descriptive of qualitative
nature of  theacer behavior appeare  to be  entirely meaningful. Kompetensi guru
merupakan  gambaran  kualitatif  tentang  hakekat  perilaku  guru  yang  penuh  arti.
Sementara Charles (1994) mengemukakan bahwa competency  as  rational
performance  which  satisfactorily  meets  the  objective  for  a  desired  condition
(kompetensi  merupakan  perilaku  yang  rasional  untuk  mencapai  tujuan  yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan).
Kompetensi merupakan  perpaduan  dari  pengetahuan,  keterampilan,  nilai
dan  sikap  yang  direfleksikan  dalam  kebiasaan  berfikir  dan  bertindak”.
Sedangkan menurut Mc Ashan (Mulyasa 2003:38)  “kompetensi  diartikan sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang  telah
menjadi  bagian  dari  dirinya,  sehingga  ia  dapat melakukan  perilaku–perilaku
kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik–baiknya”.
Pengertian kompetensi berdasarkan Undang-undang  Republik  Indonesia
nomor  14  tahun  2005  Tentang  guru  dan  Dosen  adalah  “seperangkat
pengetahuan,  keterampilan  dan  perilaku  yang  harus  dimiliki,  dihayati  dan
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dikuasai  oleh  guru  atau  dosen  dalam melaksanakan  tugas  keprofesionalannya”
(pasal 1 ayat 10 UU RI No 14 Tahun 2005). Kompetensi  guru  merupakan
perpaduan  antara  kemampuan  personal  keilmuan,  teknoLogi,  sosial,  spiritual
yang  secara  kaffah membentuk  kompetensi  standar  profesi  guru, yang  mencakup
penguasaan  materi,  pemahaman  terhadap  peserta  didik,  pembelajaran  yang
mendidik,  pengembangan  pribadi  dan  profesionalisme.
Dari berbagai pendapat di  atas, dapat penulis simpulkan bahwa kompetensi
Guru adalah merupakan suatu kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang pendidik
dan pembimbing peserta didik di dalam kelas. Kompetensi yang  dimiliki oleh setiap
guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar peserta  didik dikelas.
Kompetensi merupakan komponen utama darri standar profesi yang mengacu  pada
kemampuan  melaksanakan  sesuatu  yang  diperoleh  melalui pendidikan,
kompetensi  guru  menunjuk  pada  performance  dan  perbuatan  yang rasional
untuk  memenuhi  spesifikasi  tertentu  didalam  pelaksanaan  tugas-tugas
pendidikan.  Dikatakan  rasional  karena  mempunyai  arah  dan  tujuan,  sedangkan
performance merupakan perilaku nyata dalam arti tidak hanya dapat diamati tetapi
mencakup sesuatu yang tidak kasat mata.
Dalam  Kebijakan  Pendidikan  Nasional,  pemerintah telah merumuskan
empat jenis kompetensi guru sebagai mana tencantum dalam penjelasan peraturan
pemerintah No 14 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan yaitu:
a. Kompetensi  pedagogik  yaitu merupakan  kemampuan  dalam  pengelolaan
peserta didik yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan,
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pemahaman  terhadap  peserta  didik  pengembangan  kurikulum,perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
evaluasi hasil  belajar  dan  pengembangan  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
b. Kompetensi  kepribadian  yaitu  merupakan  kemampuan  kepribadian  yang
mantap,  stabil,  dewasa,  arif  dan  bijaksana,  berwibawa, berakhlak  mulia,
menjadi  teladan  bagi  peserta  didik  dan  masyarakat,  mengevaluasi  kinerja
sendiri dan mengembangkan diri secara berkelanjutan.
c. Kompetensi sosial yaitu merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat  untuk  berkomunikasi  lisan  dan  tulisan,  menggunkan  teknologi
berkomunikasi dan  informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan
peserta  didik,  sesame  pendidik,  tenaga  kependidikan,  orang  tua/wali
peserta didik dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
d. Kompetensi  profesional  merupakan  kemampuan  penguasaan  materi
pembelajaran  secara  luas  dan mendalam  yang meliputi  konsep,  struktur
dan metode  keilmuan/teknologi/seni  yang menaungi/koheren  dengan materi
ajar, materi  ajar yang ada  dalam  kurikulum  sekolah, hubungan konsep
antar mata pelajaran terkait, penerapan konsep-konsep keilmuan dalam
kehidupan sehari-hari  dan  kompetensi  secara  professional  dalam  konteks
global  dengan  tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.
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3. Pengertian Kompetensi Profesional Guru
Istilah  profesional  berasal  dari  profession.  Dalam  Kamus  Inggris
Indonesia,  profession  berarti  pekerjaan.
Arifin  dalam  buku  Kapita  Selekta Pendidikan mengemukakan bahwa
profession mengandung arti yang sama dengan  kata occupation atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian yang diperoleh melalui  pendidikan  atau  latihan khusus.
Dalam  buku yang ditulis  oleh Kunandar  yang  berjudul Guru  Profesional
Implementasi Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan disebutkan  pula  bahwa
profesionalisme  berasal  dari  kata  profesi  yang  artinya  suatu bidang pekerjaan
yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga  diartikan  sebagai  suatu
jabatan  atau  pekerjaan  tertentu  yang  mensyaratkan pengetahuan  dan  keterampilan
khusus  yang  diperoleh  dari  pendidikan  akademis yang  intensif.  Jadi,  profesi
adalah  suatu  pekerjaan  atau  jabatan  yang  menuntut keahlian  tertentu.
Menurut  Martinis  Yamin  profesi  mempunyai  pengertian seseorang  yang
menekuni  pekerjaan  berdasarkan  keahlian,  kemampuan,  teknik, dan prosedur
berlandaskan  intelektualitas. yang  dalam  melakukan  tugasnya  memerlukan  teknik
dan  prosedur  ilmiah, memiliki dedikasi serta cara menyikapi lapangan pekerjaan yng
berorientasi pada pelayanan yang ahli. Pengertian profesi  ini  tersirat makna bahwa
di dalam suatu pekerjaan  profesional  diperlukan  teknik  serta  prosedur  yang
bertumpu  pada landasan intelektual yang mengacu pada pelayanan yang ahli.
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi
adalah  suatu  pekerjaan  atau  keahlian  yang  mensyaratkan  kompetensi
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intelektualitas,  sikap  dan  keterampilan  tertentu  yang  diperolah  melalui  proses
pendidikan secara akademis. Dengan demikian, Kunandar mengemukakan profesi
guru  adalah  keahlian  dan  kewenangan  khusus  dalam  bidang  pendidikan,
pengajaran,  dan pelatihan  yang  ditekuni  untuk menjadi mata  pencaharian dalam
memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. Guru sebagai profesi berarti guru
sebagai  pekerjaan  yang  mensyaratkan  kompetensi  (keahlian  dan  kewenangan)
dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaan  tersebut
secara efektif dan efisien serta berhasil guna.
Adapun  mengenai  kata  Profesional.,  Uzer  Usman  memberikan  suatu
kesimpulan  bahwa  suatu  pekerjaan  yang  bersifat  professional  memerlukan
beberapa  bidang  ilmu  yang  secara  sengaja  harus  dipelajari  dan  kemudian
diaplikasikan  bagi  kepentingan  umum. Kata  .prifesional.  itu  sendiri  berasal dari
kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang
mempunyai  keahlian  seperti  guru,  dokter,  hakim,  dan  sebagainya. Dengan  kata
M.Yunus  Namsa,  Kiprah  Baru  Profesi  Guru  Indonesia  Wawasan  Metodologi
Pengajaran Agama Islam. Kunandar,  Guru  Profesional  Implementasi  Kurikulum
Tingkat  Satuan  Pendidikan (KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru
pekerjaan  yang  bersifat  profesional  adalah  pekerjaan  yang  hanya dapat
dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk  itu dan bukan pekerjaan
yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.
Dengan  bertitik  tolak  pada  pengertian  ini,  maka  pengertian  guru
profesional adalah orang  yang  memiliki  kemampuan  dan  keahlian  khusus  dalam
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bidang keguruan  sehingga  ia  mampu  melakukan  tugas  dan  fungsinya  sebagai
guru dengan kemampuan yang maksimal.
Adapun  mengenai  pengertian  profesionalisme  itu  sendiri  adalah,  suatu
pandangan  bahwa  suatu  keahlian  tertentu  diperlukan  dalam  pekerjaan  tertentu
yang mana  keahlian  itu hanya diperoleh melalui pendidikan khusus  atau  latihan
khusus.
Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu
keahlian  dan  kewenangan  dalam  bidang  pendidikan  dan  pengajaran yang
berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara itu,
guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan
untuk melakukan  tugas pendidikan dan pengajaran. Dengan kata  lain,  maka  dapat
disimpulkan  bahwa  pengertian  guru  profesional  adalah orang  yang memiliki
kemampuan  dan  keahlian  khusus  dalam  bidang  keguruan sehingga  ia  mampu
melakukan  tugas  dan  fungsinya  sebagai  guru  dengan kemampuan  maksimal.
Guru yang profesional adalah  orang  yang  terdidik  dan terlatih  dengan baik, serta
memiliki pengalaman yang  kaya di  bidangnya.
Sedangkan Oemar Hamalik mengemukakan  bahwa  guru  profesional
merupakan orang  yang  telah  menempuh  program  pendidikan  guru  dan  memiliki
tingkat master  serta  telah  mendapat  ijazah  negara  dan  telah  berpengalaman
dalam mengajar  pada  kelas-kelas  besar.
Dari  penjelasan  di  atas  dapat  disimpulkan bahwa, profesi adalah suatu
jabatan, profesional adalah kemampuan atau keahlian dalam memegang  suatu
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jabatan  tertantu,  sedangkan  profesionalisme  adalah  jiwa dari suatu profesi dan
profesional.
3.  Ruang Lingkup Kompetensi Profesional Guru
Dari berbagai sumber yang membahas tentang kompetensi guru secara umum
dapat  diidentifikasikan  dan  disarikan  tentang  ruang  lingkup  kompetensi
profesional sebagai berikut:
a. Mengerti  dan  dapat  menerapkan  landasan  kependidikan  baik  secara
filosofis, psikologis, sosiologis dan sebagainya.
b. Mengerti  dan  dapat menerapkan  teori  belajar  sesuai  taraf  perkembangan
peserta didik.
c. Mampu  menangani  dan  mengembangkan  bidang  studi  yang  menjadi
tanggung jawabnya.
d. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi.
e. Mampu  mengembangkan  dan  menggunakan    berbagai  alat  media  dan
sumber  belajar yang relevan.
f. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran.
g. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik.
h. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.
Sedangkan  secara  lebih  khusus,  kompetensi  profesional  guru  dapat
dijabarkan sebagai berikut.
a. Memahami Standar Nasional Pendidikan, yang meliputi
1)  Standar isi
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2) Standar proses
3) Standar kompetensi lulusan
4)  Standar pendidik dan tenaga kependidikan
5)  Standar saran dan prasarana
6)  Standar pengelolaan
7)  Standar pembiayaan
8)  Standar penilaian pendidikan
b. Mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang meliputi:
1)  Memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD)
2)  Mengembangkan silabus
3)  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
4)  Melaksanakan  pembelajaran  dan  pembentukan  kompetensi  pesrta
didik. Menilai hasil belajar
5) Menilai dan memperbaiki dan memperbaiki KTSP  sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kemajuan zaman.
c. Menguasai materi standar yang meliputi :
1)  Menguasai  bahan pembelajaran (bidang studi)
2) Menguasai  bahan pendalaman (pengayaan) 25
d. Mengelola program pembelajaran yang meliputi:
1)  Merumuskan tujuan
2)  Menjabarkan kompetensi dasar
3)  Memilih dan menggunakan metode pembelajaran
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4)  Memilih dan menyusun prosedur pembelajaran
5) Melaksanakan pembelajaran
e. Mengelola kelas yang meliputi
1)  Mengatur tata ruang kelas untuk pembelajaran
2)  Menetapkan iklim pembelajaran yang kondusif
f. Menggunakan media dan sumber pembelajaran yang meliputi
1)  Memilih dan menggunakan media pembelajaran
2)  Membuat alat-alat pembelajaran
3)  Menggunakan  dan  mengelola  laboratorium  dalam  rangka
pembelajaran
4)  Mengembangkan laboratorium
5)  Mengguanakan perpustakaan dalam pembelajaran
6)  Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
g. Menguasai landasan-landasan kependidikan yang meliputi:
1)  Landasan filosofis
2)  Landasan psikologis
3)  Landasan sosiologis
h. Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik
1)  Memahami fungsi pengembangan peserta didik
2) Menyelenggarakan  ekstrakurikuler  dalam  rangka  pengembangan peserta
didik
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3) Menyelenggarakan bimbingan dan konseling dala rangka pengembangan
peserta didik
i.  Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah yang meliputi;
1)  Memahami penyelenggaraan administrasi sekolah
2)  Menyelenggarakan administrasi sekolah
j.  Memahami penelitian dalam pembelajaran meliputi
1)  Mengembangkan rancangan penelitian
2)  Melaksanakan penelitian
3) Menggunakan  hasil  penelitian  untuk  meningkatkan  kualitan pembelajaran
k. Menampilkan  keteladanan  dan  kepemimpinan  dalam  proses pembelajaran
1)  Memberikan contoh perilaku keteladanan
2)  Mengembangkan sikap disiplin dalam pembelajaran
l.  Mengembangkan teori dan konsep dasar kependidikan
1) Mengembangkan teori-teori  kependidikan  yang  relevan  dengan kebutuhan
peserta didik
2) Mengembangkan konsep-konsep dasar kependidikan yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik
m. Memahami  dan melaksanakan  konsep  pembelajaran  individual  yang
meliputi:
1)  Memahami strategi pembelajaran individual
2)  Melaksanakan pembelajaran individual
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Memahami uraian diatas, Nampak bahwa kompetensi professional merupakan
kompetensi yang harus dikuasai guru dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas
utamanya mengajar.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, terdapat penjelasan pasal 28 ayat (3)
butir C dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional guru
adalah kemampuan  penguasaan materi pembelajaran  secara  luas  dan mendalam
yang memungkinkan membimbing  peserta  didik memenuhi  standar  kompetensi
yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.
4.  Pentingnya Kompetensi Profesional Guru
Dalam  pendidikan,  guru  adalah  seorang  pendidik,  pembimbing,  pelatih,
dan pemimpin yang dapat menciptakan iklim belajar yang menarik, memberi rasa
aman, nyaman dan kondusif dalam kelas. Keberadaannya  di  tengah-tengah  siswa
dapat  mencairkan  suasana kebekuan, kekakuan, dan kejenuhan belajar yang  terasa
berat diterima oleh para siswa. Kondisi  seperti  itu  tentunya memerlukan
keterampilan dari  seorang guru, dan  tidak  semua  mampu  melakukannya.
Menyadari  hal  itu,  maka  penulis menganggap  bahwa  keberadaan  guru  yang
memiliki  kompetensi  profesional sangat  diperlukan.  Guru  yang  profesional
merupakan  faktor  penentu  proses pendidikan yang bermutu. Untuk dapat memiliki
kompetensi profesional, mereka harus mampu menemukan  jati  diri  dan
mengaktualkan  diri.  Pemberian  prioritas yang sangat  rendah pada pembangunan
pendidikan selama beberapa puluh  tahun terakhir  telah berdampak  buruk yang
sangat  luas  bagi kehidupan  berbangsa  dan bernegara.
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Mengomentari mengenai adanya keterpurukan dalam pendidikan  saat  ini,
penulis  sangat  menganggap  penting  akan  perlunya  keberadaan  guru  yang
memiliki kompetensi profesional. Untuk itu, guru diharapkan tidak hanya sebatas
menjalankan  profesinya,  tetapi  guru  harus  memiliki  keterpanggilan  untuk
melaksanakan tugasnya dengan melakukan perbaikan kualitas pelayanan terhadap
anak  didik baik  dari  segi  intelektual  maupun  kompetensi  lainnya  yang  akan
menunjang perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta mampu
mendatangkan  prestasi  belajar  yang  baik.  Menyadari  akan  peran  guru  dalam
pendidikan,  Muhibbin  Syah  dalam  bukunya  Psikologi  Pendidikan  dengan
Pendekatan Baru mengemukakan  bahwa  guru  dalam  pendidikan modern  seperti
sekarang bukan hanya sekedar pengajar melainkan harus menjadi direktur belajar.
Artinya,  setiap  guru  diharapkan  untuk  pandai-pandai  mengarahkan  kegiatan
belajar siswa agar mencapai keberhasilan belajar (kinerja akademik) sebagaimana
telah  ditetapkan  dalam  sasaran  kegiatan  pelaksanaan  belajar mengajar.  Sebagai
konsekuensinya tugas dan tanggung jawabnya menjadi lebih kompleks. Perluasan
tugas  dan  tanggung  jawab  tersebut  membawa  konsekuensi  timbulnya  fungsi-
fungsi  khusus yang  menjdi  bagian  integral dalam  kompetensi  profesional
keguruan yang disandang para guru.
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Menanggapi  kondisi  tersebut. Muhibbin  Syah mengutip  pendapat Gagne
bahwa setiap guru berfungsi sebagai:
a. Designer of intruction (perancang pengajaran)
b. Manager of intruction (pengelola pengajaran)
c. Evaluator of student learning (penilai prestasi belajar siswa).
Menanggapi  kembali mengenai  perlunya  seorang  guru  yang  profesional,
penulis  berpendapat  bahwa  guru  profesional  dalam  suatu lembaga  pendidikan
diharapkan akan memberikan perbaikan kualitas  pendidikan  yang  akan berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Dengan perbaikan kualitas pendidikan dan
peningkatan prestasi belajar, maka diharapkan  tujuan pendidikan nasional  akan
terwujud dengan baik. Dengan demikian,  keberadaan  guru profesional selain untuk
mempengaruhi proses belajar mengajar, guru profesional juga  diharapkan  mampu
memberikan  mutu  pendidikan  yang  baik  sehingga mampu  menghasilkan  siswa
yang berprestasi. Untuk  mewujudkan itu, perlu dipersiapkan  sedini mungkin melalui
lembaga atau  sistem pendidikan guru yang memang  juga bersifat  profesional  dan
memiliki  kualitas  pendidikan  dan  cara pandang yang maju.
B. Motivasi Belajar
Setiap kegiatan manusia yang penting maupun yang kurang penting selalu
terkait dengan motivasi, termaksud dalam soal belajar. Motivasi ini sangat penting
karena merupakan syarat untuk belajar atau dengan kata lain, untuk melaksanakan
kegiatan belajar diperlukan adanya suatu dorongan yang dikenal dengan motivasi
belajar siswa.
38
1. Pengertian motivasi
Secara bahasa motivasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “motive” dan akar
kata motion yang berarti gerak atau sesuatu yang bergerak. Sedangkan menurut
istilah seperti di kemukakan A. Tabrani Rusyan, dkk dalam bukunya “pendekatan
dalam proses belajar mengajar” mengatakan ”Motivasi adalah penggerak tingkah
laku ke arah tujuan dengan didasari adanya suatu kebutuhan”. (Tabrani Rusyan 1992:
71).
Istilah motivasi berasal dari kata motof yang dapat di artikan sebagai kekuatan
yang terdapat  dalam diri individu, yang menyebabkan diri individu tersebut
bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung  tetapi dapat di
interpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan dorongan, atau
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.
Menurut Nur Hidayah 2005, motivasi adalah suatu proses untuk
menggerakkan motif menjadi perilaku/tindakan untuk memuaskan atau mencapai
tujuan. Sedangkan motif adalah setiap kondisi atau keadaan pada diri seseorang yang
menimbulkan kesiapannya untuk memulai atau melanjutkan seperangkat perilaku.
(Andi Bunyamin dkk, 2009 : 9-9)
Menurut Mc. Donald merumuskan bahwa motivasi adalah suatu perubahan
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan. Dari penjelasan atau pengertian tersebut ada tiga
elemen yang di kemukakan yaitu :
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1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan
energi didalam sistem neurcphysiological yang ada pada organism manusia.
2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling afeksi seseorang. Dalam hal ini
motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang
dapat menentukan tingkah laku manusia.
3) Motivasi akan d rangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal itu
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi/tujuan. Tujuan akan menyangkut
soal kebutuhan.
Dengan memperhatikan berbagai defenisi tentang motivasi diatas, motivasi
belajar dapat didefenisikan sebagai suatu keadaan dalam diri siswa untuk dapat
mengarahkan dan mendorong perilakunya untuk selalu menguasai materi-materi
pembelajaran. (Oemar Hamalik, 2004 : 106)
Menurut Sardiman, AM “Motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang ditandai dengan munculnya feeling dan ditandai dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan”.
Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendororngnya untuk
melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang untuk organisme yang menyebabkan
kesiapannya untuk memulai serangkaian tingkah laku atau perbuatan atau tingkah dan
mencapai tujuan, atau keadaan yang kesepian dalam diri individu yang mendorong
tongkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. (Sardiman,
2000: 71).
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2. Macam-macam motivasi
Dalam membicarakan soal macam-macam motivasi, hanya akan di bahas dari
dua sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang yag
disebut “motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang di
sebut “motivasi ekstrinsik”.
1) Motivasi Intrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu (Syaiful Bahri Djamarah,
2009: 149).
Sedangkan (Andi Bunyamin, 2009: 9-15) mengemukakan bahwa motivasi
intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu di
rangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang membaca tidak usah
ada yang menyuruh atau mendorongnya.Ia sudah rajin mencari buku-buku untuk
dibacanya. Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya
(misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsik ini
adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung didalam perbuatan belajar itu
sendiri.
2) Motivasi Ekstrinsik
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Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak sehingga ia mau belajar.
Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan dapat pula timbul akibat
pengaruh dari luar dirinya. Hal ini diuraikan sebagai berikut:
a. Motivasi intrinsik
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu
sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan
sendiri. Misalnya anak mau belajar karena ingin mengetahui ilmu
pengetahuan dan ingin menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa oleh
karena itu ia rajin belajar tanpa ada suruhan dari orang lain.
b. Motivasi ekstrinsik.
Menurut (Syarifan Nurjan dkk, 2009 : 16) motivasi ekstrinsik adalah
motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.
Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan ujian
dengan harapan mendapatkan nilai yang baik, atau agar mendapat hadiah.
Jadi, kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya, motif itu tidak
secara langsung mengikuti dengan esensi apa yang dilakukannya. Oleh karena
itu, motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang
didalamnya terdapat aktivitas belajar di mulai dan diteruskan berdasarkan
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas
belajar.Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini tidak
baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar-mengajar tetap penting, sebab
kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis,  berubah ubah, dan juga
42
mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar-mengajar ada yang
kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari luar individu, apakah
karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang dengan kondisi
demikian akhirnya ia mau melakukan belajar. Misalnya seseorang mau belajar
karena ia disuruh oleh orang tuanya agar mendapat peringkat pertama di kelas.
Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, guru hendaknya berusaha
dengan berbagai cara. Berikut ini ada beberapa cara membangkitkan motivasi
ekstrinsik dalam menumbuhkan motivasi intrinsik.
1) Kompetensi (persaingan). Guru berusaha menciptakan persaingan
diantara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha
memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya dan mengatasi
prestasi orang lain.
2) Pace making (membuat tujuan sementara atau dekat). Pada awal kegiatan
belajar mengajar, guru hendaknya terlebih dahulu menyampaikan kepada
siswa TIK yang dicapainya sehingga dengan demikian siswa berusaha
untuk mencapai TIK tersebut.
3) Tujuan yang jelas. Motiv mendorong individu untuk mencapai tujuan.
Makin jelas tujuan, makin besar nilai tujuan bagi individu yang
bersangkutan dan makin besar pula motivasi dalam melakukan suatu
perbuatan.
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4) Kesempurnaan untuk sukses. Kesuksesan dapat menimbulkan rasa puas,
kesenangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri, sedangkan kegagalan
akan membawa efek yang sebaliknya. Dengan demikian, guru hendaknya
banyak memberikan kesempatan kepada anak untuk sukses dengan usaha
sendiri, tentu saja dengan bimbingan guru.
5) Minat yang besar. Motif akan timbul jika individu memiliki minat yang
besar (Usman, 2002: 28).
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan atau
kehendak yang menyebabkan timbulnya semacam kekuatan, sehingga seseorang
bertindak atau melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan dalam hal ini adalah
kegiatan belajar.
3. Fungsi Motivasi dalam Belajar
Menurut (Sardiman, 2003:60) mengatakan bahwa ada tiga fungsi motivasi
dalam belajar yaitu :
1) Mendorong manusia berbuat, jadi sebagai pengerak atau motor penggerak
genergi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap
kegiatan yang akan di kerjakan.
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
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3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuata-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa fungsi motivasi belajar bagi
siswa adalah sebagai pendorong untuk berbuat, menentukan arah perbuatan dan
menyeleksikan perbuatan guna mencapai tujuan belajarnya.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat diperlukan.
Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat mengarahkan
akan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Dalam kaitannya
dengan itu perlu diketahui ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi
belajar, yaitu:
1) Kematangan
2) Usaha yang bertujuan
3) Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi
4) Partisipasi
5) Penghargaan dan hukuman
Berikut ini uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar:
a. Kematangan
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Dalam pemberian motivasi, faktor kematangan fisik, sosial dan psikis
haruslah diperhatikan, karena hal itu dapat mempengaruhi motivasi.
Seandainya dalam pemberian motivasi itu tidak memperhatikan kematangn,
maka akan mengakibatkan frustasi dan mengakibatkan hasil belajar tidak
optimal.
b. Usaha yang bertujuan
Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Semakin
jelas tujuan yang ingin dicapai, akan semakin kuat dorongan untuk belajar.
c. Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi
Dengan mengetahui hasil belajar, siswa terdorong untuk lebih giat belajar.
Apabila hasil belajar itu mengalami kemajuan, siswa akan berusaha untuk
mempertahankan atau meningkat intensitas belajarnya untuk mendapatkan
prestasi yang lebih baik di kemudian hari. Prestasi yang rendah menjadikan
siswa giat belajar guna memperbaikinya.
d. Partisipasi
Dalam kegiatan mengajar perluh diberikan kesempatan pada siswa untuk
berpartisipasi dalam seluruh kegiatan belajar. Dengan demikian kebutuhan
siswa akan kasih sayang dan kebersamaan dapat diketahui, karena siswa
merasa dibutuhkan dalam kegiatan belajar itu.
e. Penghargaan dengan hukuman
Pemberian penghargaan itu dapat membangkitkan siswa untuk mempelajari
atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian penghargaan berperan untuk
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membuat pendahuluan saja. Pengharagaan adalah alat, bukan tujuan.
Hendaknya diperhatikan agar penghargaan ini menjadi tujuan.
Tujuan pemberian penghargaan dalam belajar adalah bahwa setelah
seseorang menerima pengharagaan karena telah melakukan kegiatan belajar
yang baik, ia akan melanjutkan kegiatan belajarnya sendiri di luar kelas.
Sedangkan hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. (Sardiman, 2003 :
75)
5. Prinsip-prinsip Motivasi dalam Belajar
Menurut (Slameto, 2003: 109) jumlah motivator yang mempengaruhi belajar
siswa pada suatu saat yang sama dapat banyak sekali, dan factor-faktor yang
menbangkitkan dan mengarahkan tingkah laku yang di bangkitkan oleh motivator-
motivator tersebut mengakibatkan terjadinya sejumlah tingkah laku yang
dimungkinkan untuk ditampilkan oleh seorang siswa. Berikut ini adalah prinsip-
prinsip motivasi belajar yang meliputi :
1) Kebermaknaan
Siswa akan termotivasi untuk belajar jika kegiatan dan materi pelajaran dirasa
bermakna baginya.
2) Pengetahuan dan keterampilan prasyarat
Guru perlu memahami pengetahuan awal siswa untuk dikaitkan dengan bahan
yang akan dipelajarinya sehingga membuat belajar menjadi lebih mudah dan
bermakna.
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3) Model
Siswa akan menguasai keterampilan guru dengan baik jika guru memberi
contoh dan model untuk dilihat dan ditiru.
Dari uraian di atas prinsip-prinsip dalam motivasi belajar siswa adalah
kebermaknaan, pengetahuan dan keterampilan prasyarat, model, komunikasi
terbuka, keaslian dan tugas menantang, pelatihan yang tetap dan aktif,
pemilihan tugas, kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan, keragaman
pendekatan, mengembankan beragam kemampuan, melibatkan sebanyak
mungkin indera, serta keseimbangan pengaturan pengalaman belajar.
(Sardiman, 2003 : 123)
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BAB III
METODE PENELITIAN
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono 2010: 3).
Dalam melakukan suatu penelitian, cara atau prosedur dalam melakukan
penelitian sangatlah penting dalam upaya memformat jalannya kegiatan penelitian.
Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
A. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang menjadi objek
penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen yang menjadi
objek penelitian, tanpa terkecuali (Anas Sudijono, 2006: 28).
Populasi juga merupakan totalitas yang  mungkin, hasil menghitung ataupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
(Sudjana, 2005: 6).
Selain itu, populasi juga didefinisikan sebagai  keseluruhan aspek tertentu dari
ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian
(Muhammad Arif Tiro, 2000: 3).
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi
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populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Makassar yang berjumlah 354 orang siswa.
2. Sampel
Sampel adalah kelompok kecil yang secara nyata kita teliti dan tarik
kesimpulan dari padanya (Nana Syaodih, 2010: 250). Sampel juga merupakan bagian
dari populasi (Moh. Nasir, 1988: 325).
Menurut suharsimi bahwa sampel merupakan sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti. Lebih lanjut suharsimi arikunto menyatakan bahwa “Apabila
subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua dan jika subjeknya besar dapat
diambil 10-15 % atau 20-25 % atau lebih tergantung kemauan peneliti dari segi dana,
tenaga dan besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti” (Suharsimi, 2009: 108).
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. (Sugiono, 2008: 118). Selain itu, sampel juga didefinisikan sebagai
penilitian sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang menjadi objek penelitian.
(Anas Sudijono,2009:29).
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan menggunakan teknik
purporsive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan perbandingan tertentu,
dengan memperhatikan proporsi jumlah populasi pada masing-masing kelas, tujuan
utamanya adalah agar semua populasi terwakili. Dalam hal ini, yang menjadi sampel
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX1. Madrasah Tsanawiyah Negeri
Model Makassar. Peneliti memilih kelas ini sebagai sampel karena kelas IX1 ini
sudah mewakili siswa dari beberapa kelas artinya di kelas ini  merupakan kumpulan
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siswa dari beberapa kelas lainnya, di mana 5 orang siswa dari setiap kelas berada
pada kelas IX1.
B. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mencari
pengetahuan baru. Dalam penelitian ini peniliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa
yang ingin diketahui peneliti. Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian
kemudian dapat di analisis menggunakan metode statistik.
Berdasarkan penelitian ini, maka jenis penelitian yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh keprofesionalan guru terhadap motivasi belajar adalah bersifat
korelasi. Penelitian korelatif adalah penelitian yang dirancang untuk menentukan
tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi.
Penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara
dua variabel, dan apabila ada, seberapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya
hubungan itu.
Dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu variabel yang
dikontrol oleh peneliti dan dikenakan kepada subyek, sedangkan variabel terikat
adalah suatu variabel yang peubahnya merupakan akibat dari perubahan-perubahan
lain, atau merupakan anteseden (yang mendahului) didalam satu variabel lainnya.
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2. Desain Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat digambarkan hubungan kedua
variabel penelitian tersebut dalam paradigma penelitian sebagai berikut:
Gambar 1. Paradigma Penelitian.
Keterangan :
Variabel Bebas (X) = Keprofesionalan guru fisika
Variabel Terikat (Y) = Motivasi belajar siswa
C. Prosedur  Pengumpulan Data
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum
peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data,
yaitu membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian
kepada pihak-pihak yang bersangkutan, dan yang terpenting adalah melakukan survey
ke sekolah yang akan menjadi lokasi penelitian.
2. Tahap Penyusunan
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan
yang terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. Selain itu
YX
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menyusun instrumen penelitian yang meliputi lembar observasi, angket dan dokumen
untuk proses pengumpulan data.
3. Tahap Pelaksanaan
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang konkrit dengan menggunakan
instrument penelitian serta dengan jalan membaca referensi/literatur yang berkaitan
dengan pembahasan ini baik dengan menggunakan kutipan langsung atapun kutipan
tidak langsung.
Langkah awal dalam tahap pelaksanaan ini adalah peneliti menyampaikan
maksud dan tujuan peneliti mengadakan penelitian ini. Kemudian membagikan
lembar angket untuk mengukur keprofesionalan guru fisika dengan motivasi belajar
siswa dan lembar observasi untuk mengukur keprofesionalan guru fisika, serta
mengambil dokumen yang ada di sekolah berupa nilai rapor siswa untuk melihat
sejauh mana motivasi belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran fisika.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi
mengenai pengaruh keprofesionalan guru fisika terhadap motivasi belajar siswa kelas
IX MTsN Model Makassar.
Secara fungsional kegunaan instrumen penelitian adalah memperoleh data
yang diperlukan ketika peneliti telah menginjak pada langkah pengumpulan data atau
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informasi di lapangan. Ada tiga media untuk mengumpulkan data dalam proses
penelitian tersebut diantaranya adalah angket, observasi dan dokumentasi.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang ia ketahui (Arikunto, 2002:128).
Angket yang digunakan dalam penelitian ini memakai empat alternatif
jawaban untuk masing-masing pertanyaan. Angket ini merupakan angket yang di
adaptasi dari angket yang mempunyai variabel yang sama dan disesuaikan dengan
variabel dalam penelitian ini. Berikut disajikan kisi-kisi instrumen angket untuk
mengukur keprofesionalan guru fisika dan motivasi belajar siswa kelas IX1 MTsN
Model Makassar.
2. Lembar Observasi
Menurut Nana Sudjana, Ibrahim (2009:109), observasi sebagai alat
pengumpul data yang banyak digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa
ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang
sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis yang
ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. Data mengenai
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motivasi belajar siswa yang diperoleh dari dokumentasi motivasi belajar siswa kelas
IX1 MTsN Model Makassar.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Dalam penelitian kuantitatif, kegiatan ini
dilakukan sebagai berikut:
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan
(Sugiyono, 2008: 207).
Kegiatan analisis data yang meliputi pengelompokkan data, mentabulasi data,
dan menyajikan data berdasarkan variabel dari seluruh responden yang diteliti. Hasil
analisis data ini digunakan untuk menjawab masalah penelitian atau untuk menguji
hipotesis terhadap penelitian yang merumuskan hipotesis. Karena itu, instrumen yang
digunakan untuk menghasilkan data kuantitatif dalam penelitian ini adalah kursioner.
Semenjak penelitian menghasilkan data kuantitatif, statistik menjadi alat
pokok pengukuran, evaluasi, dan penelitian. Statistik adalah seperangkat teknik
matematik untuk mengumpulkan, mengorganisasi, menganalisis, menginterpretasi
data angka.
Dalam menganalisis data yang bersifat kuantitatif, penggunaan statistik
dibedakan atas statistik deskriptif, dan statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah
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statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, termasuk dalam
statistik deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,
pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral),
perhitungan desil, dan persentil,  perhitungan penyebaran data melalui perhitungan
rata-rata dan standar deviasi, serta perhitungan persentase. Sedangkan statistik
inferensial yang sering pula disebut statistik induktif atau statistik probabilitas adalah
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel yang hasilnya
diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2008: 208-209).
Dalam penulisan hasil penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yang
diangkat, maka peneliti menggunakan beberapa analisis data antara lain:
1. Satistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan  untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain
(Sugiyono : 2003). Jadi tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat penjelasan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat sampel
tertentu. Dalam artian  pada penelitian deskriptif sebenarnya tidak perlu mencari atau
menerangkan saling berpengaruh antara variabel pertama dengan variable kedua akan
tetapi statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden
dari masing-masing variable.
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Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab
permasalahan pertama dan kedua dengan menggunakan rumus berikut :
a. Tabulasi frekuensi
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil.
Dengan :
RT = Rentang nilai terbesar (Sudjana 1996, 67)
NT =  Jumlah populasi tertinggi
NR = Jumlah populasi terendah
2) Banyak kelas interval
Banyak kelas interval =
3) Panjang kelas interval
Dengan :
Ƥ = panjang kelas interval (Sudjana 1996, 68)
4) Menghitung rata-rata (mean)  dengan menggunakan rumus:
(Sudjana 1996, 70)
Dengan :
=  Rata-rata variabel
=  Frekuensi untuk variabel
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= Tanda kelas interval variabel
5) Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan
rumus:
(Sudjana, 1996: 95)
Dengan :
=  Standar Deviasi
=  Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval  variabel
=  Rata-rata
n = Jumlah populasi
6) Menetapkan Kategori untuk gaya belajar, aktivitas belajar, serta
pemahaman konsep fisika
a) Kategori keprofesionalan guru fisika
Tabel 3.1 : Kategori keprofesionalan guru fisika
Kategori SK K S T ST
Nilai 1-30 31-60 61-90 91-120 121-150
Dengan :
SK = Sangat kurang
K   = Kurang
S    = Sedang
T    = Tinggi
ST  = Sangat tinggi
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b) Kategori motivasi belajar siswa
Tabel 3.3 : Motivasi belajar siswa
Kategori SR R S T ST
Nilai 0-34 35-54 55-64 65-84 85-100
Dengan :
SS = Sangat Rendah
T = Tinggi
S = Sedang
R = Rendah
ST = Sangat Tinggi
2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang
diajukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara keprofesionalan guru fisika
terhadap motivasi siswa kelas IX MTsN Model makassar. Adapun rumus yang
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Menguji hipotesis dengan menggunakan Korelasi (RYX)
Untuk dapat menghitung korelasi ganda, maka harus dihitung terlebih dahulu
korelasi sederhananya melalui korelasi Product Moment dari Pearson.
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b. Mencari nilai r (koefisien korelasi) dengan menggunakan Product Moment
=
Dengan :
: Nilai korelasi X dengan Y
c. Pengujian signifikansi koefisien korelasi, dapat dihitung dengan uji t
=
Dengan :
: Harga yang dihitung dan menunjukkan nilai estándar deviasi dari
distribusi t (tabel t)
r : Nilai korelasi
n : Jumlah populasi penelitian
Pengujian signifikan korelasi dilakukan dengan membandingkan antara
korelasi hitung (rxy) dengan r pada table (rtabel). Pada korelasi positif, bila rxy > rtabel
maka dapat disimpulkan bahwa X dan Y mempunyai korelasi positif secara
signifikan. Pada korelasi negative bila rxy > rtabel maka dapat disimpulkan bahwa X
dan Y mempunyai korelasi negative secara signifikan. Notasi rxy dimaksudkan bahwa
koefisien negatifnya dihilangkan dan diperlakukan sebagai positif. Sebaliknya, pada
keadaan dimana rxy atau rxy < rtabel maka dapat disimpulkan bahwa X dan Y tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan, pengaruh X dan Y terjadi secara kebetulan
(Purwanto, 2010: 118).
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Berdasarkan teknik analisis data di atas, maka penelitian tentang pengaruh
keprofesionalan guru fisika terhadap motivasi belajar siswa kelas IX.1 Madrasah
Tsanawiyah Negeri Modsel Makassar sebagaimana yang telah dilakukan dengan
menggunakan sejumlah instrumen sehingga menghasilkan data yang bersifat
kualitatif dan data kuantitatif, sehingga data kuantitatif dianalisis baik dengan
menggunakan statistik deskriptif berupa mean score,  maupun statistik inferensial
berupa product moment correlation
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian
1. Riwayat Singkat Pendirian dan Perkembangannya
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar sebagaisalah satu dari dua
Madrasah Model yang ada di sulawesi-selatan terletak di jalan Andi Pangeran
Pettarani No. 1 A Makassar. Madrasah ini berada satu lokasi dengan Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Model Makassar. Letaknya sangat strategis serta mudah di
jangkau oleh kendaraan umum dari berbagai kota di Makassar maupun dari
kabupaten Gowa.
Sebelum ditunjuk sebagai salah satu Madrasah yang berstatus Model oleh
Depertemen Agama melalui Ditjen Bimbaga, MTsN Model Makassar dulunya
bernama PGN (Pendidikan Guru Agama Negeri) 4 tahun (1979-1982).
Pada tahun 1982 Departemen Agama melakukan perubahan status dari PGAN
ke Madrasah Tsanawiyah Negeri dengan nama MTsN Ujung Pandang. Selanjutya
MTsN Ujung Pandang pada tahun 1994 ditingkatkan statusnya menjadi Madrasah
percontohan dengan nama MTsN Model Ujung Padang.
Seiring dengan perubahan nama Kota Madya Ujung Pandang menjadi Kota
Makassar, maka MTsN Model Ujung Pandang pada tahun 1997 juga mengalami
perubahan dengan MTsN Model Makassar hingga sekarang ini.
62
2. Visi dan Misi Madrasah
a. Visi Madrasah
Terwujudnya Madrasah unggulan, berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ,
populis, serta mampu mengaktualisasikan dalam masyarakat.
b. Misi Madrasah
1) Menyelenggarakan sistem pendidikan yang berorientasi pada penguatan
identitas pendidikan islam;
2) Membentuk lingkungan belajar yang dicintai oleh masyarakat dengan
suasana belajar yang penuh nilai-nilai agama, dan berorientasi pada
kecakapan rasional, personal, dan social;
3) Menyiapkan dan mengembangkan SDM berkualitas di bidang IMTAQ
dan IPTEK;
4) Mewujudkan lulusan yang berkualitas, berakhlakul Karimah, dan
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Tujuan Madrasah
a. Terwujudnya kemampuan yang berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ
dengan indikator :
1) Menghasilkan output pendidikan yang memiliki prestasi dan keunggulan.
2) Meningkatkan kualitas pelaksanaan ibadah
3) Menghafal dan memahami arti surah-surah pendek Al-Qur’an (Juz Amma)
4) Dapat berbahasa Arab dan Inggeris sehari-hari.
5) Meningkatkan kemampuan profesional guru.
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6) Menciptakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
7) Meningkatkan peran serta masyarakat.
4. Fasilitas Madrasah
Pada dasarnya, fasilitas yang berupa sarana-prasarana adalah berfungsi
sebagai faktor pendukung proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, maju dan
mundurnya suatu madrasah akan banyak ditentukan oleh baik atau buruknya fasilitas
yang dimiliki oleh madrasah tersebut. Sebagai upaya maksimal dari pihak madrasah,
maka fasilitas MTsN Model Makassar sampai tahun 2012 ini sebagai berikut : Ruang
Kantor,  Ruang Guru, Ruang Belajar, Ruang Keterampilan, Ruang Laboratorium
IPA, Ruang Laboratorium Bahasa, Ruang Laboratorium Skill (Lab.Volt),
Laboratorium Multimedia, Laboratorium komputer, Perpustakaan, Masjid,  Ruang
OSIS, Pramuka. PMR/UKS, Ruang Bimbingan dan Konseling, Koperasi/kantin,
Parkir Kendaraan, Lapangan Olah raga (Tennis, Basket, Volly, Futsal, Takraw, Bulu
tangkis, dll), Ruang Aula, Taman Belajar, Holtikultural, WC Kantor, WC Guru,  dan
WC Siswa.
5. Nama Pengajar
Tabel 4.1: Nama Pimpinan, Guru, Staf, dan Pegawai MtsN
NO NAMA JABATAN
1 Dr. H. Wahyuddin Hakim, M.Hum KEPALA MADRASAH
2 Dra.Fitriyah Muhyiddin, M.Pd WAKAMAD
3 Darmawati, S.Ag Kaur Kurikulum
4 Asyikin, S.Ag Kaur Kesiswaan
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NO
5
NAMA
Dra.Nur Fatwa Basir
JABATAN
Ka. Lab. Lingk. & Holtikultura
6 Muhammad Thahir, S.Ag Pembina Ibadah
7 Hj. Zam Zam Yasil, S.Ag Penanggung Jawab BK
8 Ismail, S.Ag Pembina OSIS
9 Hj.Nurhayati, S.Ag Ka. Perpustakaan
10 Dra.Zumrita Ningrum Ka. Lab IPA & Life Skill
11 Dra. St. Marlina M Kaur Tenaga Pendidik dan
Kependidikan
12 Drs. Hafiluddin, M.Pd Kaur Pengembangan &
Penelitian
13 Drs. Adi Mulia, M.Pd Kaur Dana & Prasarana
14 Amiruddin, S.Pd Ka. Lab. Bahasa
15 Dra. St. Fatmawati Said Pembina Pramuka
16 Muhammad Tahir, S.Ag Pembina Irmas
17 Musdalifah, S.Pd. Kaur Pengembangan Bakat &
Seni
18 Muhammad Rusdi, SH Ka. Lab. Multimedia &
Komputer
19 Dra. Nurhayati Pembina PMR
20 Syamsuddin, S.Pd Guru
21 Dra. Suci Murni Guru
22 Drs.Muhammad Arham Guru
23 Dra.Kartini Guru
24 Syamsiar, S.Ag Guru
25 Dra.Nahda H Guru
26 Ramlah, S.Ag Guru
27 Drs.Hasbullah, M.Pd Guru
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NO
28
NAMA
Dra. Hj. Hatidjah Musa
JABATAN
Guru
29 Dra.Budaya, M.Kes. Guru
30 Rosmawati, A.Md.Kom Guru
31 Drs.Arifin Kurniawan Guru
32 Rosli, S.Ag Guru
33 Nurwati, S.Ag Guru
34 Hj. Suryani Yahya, S.Ag Guru
35 Dra.Hj.Marauleng Guru
36 Hj.Murni Hz, BA.,S. Pd.I Guru
37 Musafir Ali, A.Md Guru
38 Tamrin, S.Ag, MA. Guru
39 Dra.Rahmatia Guru
40 Musdalifah, S.Pd. Guru
41 Drs.Alias Guru
42 Humrah, S.Pd Guru
43 Hj.Roslah Sinrang, S.Pd Guru
44 Hj. Nurfatimah, S.Pd Guru
45 Dra.Dalwiyah Guru
46 Hj. St. Zakiah, S.Ag Guru
47 Rosnawati, S.Pd Guru
48 Sugiono, S.Pd Guru
49 H.Saifuddin, S.Ag.,M. Ag Guru
50 Muhammad Imran, S.Pd Guru
51 Drs. Muhammad Ali Guru
52 Nuriati, S. Pd Guru
53 A. Hamdana, S. Pd Guru
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NO
54
NAMA
Rahmawati Nur, S.Ag
JABATAN
Guru
55 Usman T, S.Pd Guru
56 Dra. Hj. Dahnia Said Guru
57 Wahyuni Rahcman, S. Pd Guru
58 Dra. Masfirah S. Guru
59 St. Suliati, S. Pd Guru
60 Heriyanti Achyar, S. Pd Guru
61 Mardiana, S.Pd Guru
62 Dra.Nurjawahirah Guru
63 Drs. Muhammad Basir, M.Pd. Guru
64 Dra. Hj. Ida Zubaidah Guru
65 Muthahhir Muchtar, S.Ag Guru
66 Dra. St. Marlina M. Guru
67 Zulkarnain, S.Kom Guru
68 Drs. Muhammad Amin, MA Guru
69 Musdalifah, S. Pd Guru
70 Syamsuddin, S.Ag Guru
71 Asyikin, S.Ag Guru
72 Dra. A. Arnawati Arki, M.Pd. I Guru
73 Nigerawati, S.Ag Guru
74 Nasrah, S.Pd. I Guru
75 Rosmiati, S.Pd. I Guru
76 Ayu Anita Rahmah, S.Pd Guru
77 Ahmad Hidayat, S.Pd. I Guru
78 Suherman, S.Pd. I Guru
79 Musakkir, S.Pd Guru
80 Farida Yusuf, S.Pd Guru
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NO
81
NAMA
Hj. Andriyani, A.Md
JABATAN
Guru
82 Ummi Rahmi, S.Pd Guru BK
83 Ina Kusumawati Kasim, S.Pd. Guru BK
84 Asnendah, S.Pd Guru BK
85 Moch. Iqbal, S.Pd Guru BK
86 Syamsu Huda, S.Pd Guru BK
87 A.Zulkarnaim, S.Kom., M.Pd Guru Tidak Tetap
88 Rosmawati, A.Md. Kom Guru Tidak Tetap
89 Nurhayati, S.Pd Guru Tidak Tetap
90 Darmawati, A.Md. Kom Guru Tidak Tetap
91 Dra. Nurhayati Guru Tidak Tetap
92 M.Ikbal Pegawai
93 Dra. A. Bungawati Pegawai
94 Muh. Nasir Siri Pegawai
95 Alauddin Said Pegawai
96 Muchtar Lutfi Pegawai
97 Erni Pegawai
98 Hj. Hamdana, S.Pd.I Pegawai
99 Rosliah Pegawai
100 Risna Mosiba, Lc Pegawai
101 Bahari Pegawai
102 Emba Pegawai
103 Hijrah Mustafa, S.Pd.I Pegawai
104 Andi Ashma Siri, S.Kom Pegawai
105 Ismail Satpam
106 Rimba Wiratama Satpam
Sumber : Profil Sekolah MTsN Model Makassar
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6. Siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model Makassar mendidik siswa-siswi
sebanyak 1121 orang, dengan rincian siswa kelas VII sebanyak 412 orang terbagi
dalam 10 kelas, kelas VIII  sebanyak 356 orang yang terbagi dalam 10 kelas, dan
kelas IX sebanyak  353 orang yang terbagi dalam 9 kelas.
B. Deskripsi keprofesionalan guru fisika Siswa Kelas IX1 Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Makassar
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis statistic deskriptif dari skor masing-masing variabel hasil
penelitian dikemukakan secara rinci sebagai berikut:
a. Variabel keprofesionalan guru fisika kelas IX1 MTsN Model Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN Model Makassar,
penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen penelitian yaitu angket yang di
isi oleh siswa kelas IX1 MTsN Model Makassar.
Tabel 4.2 tabel skor keprofesionalan guru fisika Kelas IX1 MTsN Model
Makassar
No. Nama Skor Nilai
1. Nur Fitrah Aliyah Fauzy 95 70
2. Widya Nauli Amalia P 94 69
3. Aulia Amalia 92 68
4. Nurul khaeriah 96 71
5. Nurul Qayyimah 93 68
6. Aisyah Nurul Hidayah 96 71
7. Nur Rezky Inayah 96 71
8. Nursyafitri S. 84 62
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NO
9.
NAMA
Ilma Hidayati Rahman
SKOR
100
NILAI
74
10. Miftahul Janna Dwi H 103 76
11. Siti Almunawwarah 102 75
12. Nur Fadhillah 96 71
13. Alfiqi Dwiva Annisi 95 70
14. St.Hasmirawati Basir 92 68
15. Ghina Syukriah Rania 86 63
16. Khalifah Wini Mujaddidah 94 69
17. Khalidah muhajirah 90 66
18. Amirah Fatin Thufaila 90 66
19. Viqi Zulfikar 91 67
20. Reski Alif Sulaiman 101 74
21. St. Fadilah 90 66
22. Muhammad Syarfanil R. 94 69
23. Andi Muhammad Achsan 90 66
24. Putri Nur Fadillah 91 67
25. Nurarmayani 89 65
26. Arinie tri Nurrahmi 94 69
27. Zahid Bushran 97 71
28. Naurah Nazhifah H. 83 61
29. Imamul Khair Has 91 67
30. Nur Afiah 90 66
31. Nabila Mustafainna Kamil 102 75
32. Anilam Aurellia W. 91 67
33. Andi Nurfadhillah I. 82 60
34. Fakhihah Anugrah Prastica 88 65
35. Ainil Azra Mujahidah 97 71
36. Nurul Fitrah R. 88 65
37. Junnah Putri Utami 94 69
38. Putik Nurul Arrasy 89 65
39. Muh. Jundullah S.P 83 61
40. Nur Sahayana 87 64
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a. Rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil
RT = NT – NR
RT = 76 – 60
RT = 16
b. Banyak kelas interval
Banyak kelas interval = 1 + (3,33) log n
= 1 + (3,33) log 40
= 1 + (3,33) . 1,602
= 6,33 6
c. Panjang kelas interval
P =
P =
P = 2,67 = dibulatkan menjadi 3
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Keprofesionalan Guru Fisika
Tabel 4.3: Tabel Distribusi Frekuensi Keprofesionalan Guru Fisika
Interval Tabulasi Frekuensi
60 – 62 IIII 4
63 – 65 IIII II 7
66 – 68 IIII IIII II 12
69 – 71 IIII IIII II 12
72 – 74 II 2
75 – 77 III 3
Jumlah 40
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, diperoleh:
1) Frekuensi tertinggi terletak pada interval 66 – 68 dan interval 69 – 71
sebanyak 12 frekuensi, hal ini menandakan bahwa gaya belajar siswa
berada pada kategori sedang, dibuktikan dengan nilai mean sebesar 67,75.
2) Frekuensi terendah terletak pada interval 72 – 74 sebanyak 2 frekuensi,
artinya dari ke-40 siswa,  hanya 2 orang siswa yang gaya belajarnya
berada pada interval 72 – 74.
e. Menghitung nilai rata-rata (Mean)
Tabel 4.4: Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean
Interval Fi Xi fi.xi
60 – 62 4 61 244
63 – 65 7 64 448
66 – 68 12 67 804
69 – 71 12 70 840
72 – 74 2 73 146
75 – 77 3 76 228
Jumlah 40 411 2710
67,75
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f. Menghitung nilai standar deviasi
Tabel 4.5 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi
Interval F D Fd
60 – 62 4 +3 12 36
63 – 65 7 +2 14 28
66 – 68 12 +1 12 12
69 – 71 12 0 0 0
72 – 74 2 -1 -2 2
75 – 77 3 -2 -6 12
Jumlah 40 30 90
= 4,52
g. Kategorisasi Keprofesionalan Guru Fisika MTsN Model Makassar
Tabel 4.6: Tabel  Kategorisasi Skor Responden Keprofesionalan Guru Fisika
Kategori SK K S T ST
Nilai 1 – 30 31 – 60 61 – 90 91 – 120 121 – 150
Nilai di atas merupakan hasil konversi dari skor  angket Keprofesionalan
Guru Fisika.
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Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Keprofesionalan Guru
Fisika kelas IX.1 MTsN Model Makassar berada pada kategori sedang dengan nilai
mean 67,75, dibuktikan dengan berdasar pada tabel kategorisasi yang telah ditentukan
di atas pada interval 61 – 90.
C. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa Kelas IX1 MTsN Model Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN Model
Makassar penulis dapat memperoleh data melalui motivasi belajar siswa kelas
IX1 MTsN Model Makassar yang dapat disajkan dalam tabel  sebagai berikut:
Tabel 4.7 : skor motivasi belajar siswa kelas IX1 MTsN Model Makassar
No. Nama Nilai
1. Nur Fitrah Aliyah Fauzy 84
2. Widya Nauli Amalia P 100
3. Aulia Amalia 80
4. Nurul khaeriah 96
5. Nurul Qayyimah 88
6. Aisyah Nurul Hidayah 96
7. Nur Rezky Inayah 88
8. Nursyafitri S. 100
9. Ilma Hidayati Rahman 84
10. Miftahul Janna Dwi H 88
11. Siti Almunawwarah 80
12. Nur Fadhillah 100
13. Alfiqi Dwiva Annisi 88
14. St.Hasmirawati Basir 96
15. Ghina Syukriah Rania 100
16. Khalifah Wini Mujaddidah 96
17. Khalidah muhajirah 88
18. Amirah Fatin Thufaila 96
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NO
19.
NAMA
Viqi Zulfikar
NILAI
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20. Reski Alif Sulaiman 88
21. St. Fadilah 84
22. Muhammad Syarfanil R. 92
23. Andi Muhammad Achsan 88
24. Putri Nur Fadillah 92
25. Nurarmayani 88
26. Arinie tri Nurrahmi 92
27. Zahid Bushran 92
28. Naurah Nazhifah H. 96
29. Imamul Khair Has 80
30. Nur Afiah 84
31. Nabila Mustafainna Kamil 84
32. Anilam Aurellia W. 96
33. Andi Nurfadhillah I. 100
34. Fakhihah Anugrah Prastica 92
35. Ainil Azra Mujahidah 96
36. Nurul Fitrah R. 88
37. Junnah Putri Utami 96
38. Putik Nurul Arrasy 88
39. Muh. Jundullah S.P 92
40. Nur Sahayana 88
1. Rentang = Data terbesar – Data terkecil
R  =  Xt – Xr
=  100 – 80
= 20
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2. Banyaknya kelas interval (K)
Banyaknya kelas = 1  + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 40
= 1 + 3,3 . 1,602
= 1 + 5,287
= 6,287
3. Panjang kelas interval (P)
4. Membuat tabel distribusi frekuensi Skor Motivasi Belajar siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar
Tabel 4.8: Tabel Daftar Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Makassar
Interval Tabulasi Frekuensi
80 – 82 IIII 4
83 – 85 IIII 5
86 – 88 IIII IIII I 11
89 – 91 - -
92 – 94 IIII I 6
95 – 97 IIII IIII 9
98 – 100 IIII 5
Jumlah 40
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka diperoleh:
a. Frekuensi tertinggi terletak pada interval 86 – 88 dengan nilai frekuensi
sebesar 11, artinya dari ke-40 siswa, 11 orang diantaranya memperoleh
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nilai yang  tinggi berkisar antara 86 – 88, hal ini menandakan bahwa
Motivasi Belajar siswa tergolong tinggi.
b. Frekuensi terendah terletak pada interval antara 80 – 82 dengan nilai
frekuensi sebesar 4, arinya dari ke-40 siswa, hanya 4 orang diantaranya
yang memperoleh nilai yang cukup.
5. Menghitung nilai rata-rata (Mean)
Tabel 4.9 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean
Interval Fi Xi Fixi
80 – 82 4 81 324
83 – 85 5 84 420
86 – 88 11 87 957
89 – 91 0 90 0
92 – 94 6 93 558
95 – 97 9 96 864
98 – 100 5 99 495
Jumlah 40 630 3618
=  90,45
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6. Menghitung nilai standar deviasi
Tabel 4.10 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi
Interval F D Fd
80-82 4 +3 12 36
83-85 5 +2 10 20
86-88 11 +1 11 11
89-91 0 0 0 0
92-94 6 -1 -6 6
95-97 9 -2 -18 36
98-100 5 -3 -15 45
Jumlah 40 0 -6 154
)
7. Kategorisasi Motivasi Belajar siswa Kelas IX1 MTsN Model Makassar
Tabel 4.11: Tabel Kategorisasi Motivasi Belajar siswa
Kategori SR R S T ST
Nilai 0-34 35-54 55-64 65-84 85-100
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Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Motivasi Belajar siswa
kelas IX1 MTsN Model Makassar dalam kategori sangat tinggi yang berada pada
interval 85 – 100 dengan nilai mean 90,45 dan simpangan bakunya 5,88  dari skor
ideal 100. Dengan skor terendah 80 dan skor tertinggi 100.Data ini menunjukkan
bahwa pada umumnya Motivasi Belajar siswa kelas IX1 Madrasah Tsanawiyah
Negeri Model Makassar tergolong sangat tinggi.dibuktikan dengan berdasar pada
tabel kategorisasi yang telah ditentukan di atas.
D. Deskripsi Pengaruh Keprofesionalan Guru Fisika Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas IX MTsN Model Makassar.
Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini,
maka untuk mengetahui pengaruh keprofesionalan guru fisika terhadap
motivasi belajar siswa kelas IX MTsN Model Makassar, terlebih dahulu
ditentukan jenis variabel penelitian, yaitu yang menjadi variabel X
(Independent : variabel bebas) adalah keprofesionalan guru fisika, sedangkan
yang menjadi variabel Y (dependent: variabel terikat) adalah motivasi belajar
siswa kelas IX1 MTsN Model Makassar. Untuk lebih jelas dalam penentuan
variabel penelitian dapat ditentukan melalui tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.12: Pengaruh keprofesionalan guru fisika terhadap motivasi belajar siswa
kelas IX MTsN Model Makassar
No. X Y X2 Y2 XY
1. 70 84 4900 7056 5880
2. 69 100 4761 10000 6900
3. 68 80 4624 6400 5440
4. 71 96 5041 9216 6816
5. 68 88 4624 7744 5984
6. 71 96 5041 9216 6816
7. 71 88 5041 7744 6248
8. 62 100 3844 10000 6200
9. 74 84 5476 7056 6216
10. 76 88 5776 7744 6688
11. 75 80 5625 6400 6000
12. 71 100 5041 10000 7100
13. 70 88 4900 7744 6160
14. 68 96 4624 9216 6528
15. 63 100 3969 10000 6300
16. 69 96 4761 9216 6624
17. 66 88 4356 7744 5808
18. 66 96 4356 9216 6336
19. 67 80 4489 6400 5360
20. 74 88 5476 7744 6512
21. 66 84 4356 7056 5544
22. 69 92 4761 8464 6348
23. 66 88 4356 7744 5808
24. 67 92 4489 8464 6164
25. 65 88 4225 7744 5720
26. 69 92 4761 8464 6348
27. 71 92 5041 8464 6532
28. 61 96 3721 9216 5856
29. 67 80 4489 6400 5360
30. 66 84 4356 7056 5544
31. 75 84 5625 7056 6300
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32. 67 96 4489 9216 6432
33. 60 100 3600 10000 6000
34. 65 92 4225 8464 5980
No
35.
X
71
Y
96
X2
5041
Y2
9216
XY
6816
36. 65 88 4225 7744 5720
37. 69 96 4761 9216 6624
38. 65 88 4225 7744 5720
39. 61 92 3721 8464 5612
40 64 88 4096 7744 5632
Jml ∑X=2718 ∑Y=3594 ∑X2=185288 ∑Y2=329792 ∑XY=245976
1. Mencari nilai r (koefisien korelasi) dengan menggunakan Product Moment
=
=
=
=
=0,9950
2. Pengujian signifikansi koefisien korelasi, dapat dihitung dengan uji t
=
=
=
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=
=
=    61,45
Harga thitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga ttabel. Untuk
taraf kesalahan 5% uji satu pihak dan dk = n – 2 =38, maka diperoleh ttabel = 2,03.
Ternyata harga thitung = 61,45 lebih besar dari ttabel, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif atau signifikan dan nilai
koefisien korelasi antara keprofesionalan guru fisika terhadap motivasi belajar siswa
sebesar  0,9950.
Tabel 4.13: Tabel Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi terhadap Koefisien
Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat Rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0, 599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat Kuat
E. Pembahasan
Hasil análisis inferensial menunjukkan bahwa keprofesionalan guru fisika
mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas IX1 MTsN Model
Makassar. Hasil ini mendukung berbagai teori yang telah diuraikan pada tinjauan
pustaka, bahwa keprofesionalan guru merupakan faktor penentu proses pendidikan
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yang berkualitas, untuk dapat menjadi guru yang profesional, mereka harus mampu
menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan dan
kaidah-kaidah yang profesional sehingga siswa dapat termotivasi dalam belajar.
Keprofesionalan guru fisika kelas IX.1 MTsN Model Makassar yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini memiliki skor rata-rata 67,75 dan 67,13. Skor ini berada
pada kategori sedang tepatnya pada interval 61-90. Sedangkan motivaswi belajar
siswa memiliki skor rata-rata 90,45 skor ini berada pada kategori sangat tinggi
tepatnya pada interval 85-100.
Dari data yang tersebut di atas, dapat dilihat bahwa keprofesionalan guru
fisika memiliki pengaruh yang signifikan dengan motivasi belajar siswa, di mana
semakin tinggi keprofesionalan guru di dalam proses belajar mengajar maka semakin
tinggi pula motivasi belajar siswa untuk memahami konsep pelajaran yang diberikan.
Data ini juga semakin diperkuat oleh hasil pengujian hipotesisnya yang
memperlihatkan bahwa nilai thitung yang diperoleh lebih besar dari ttabel.
Dimana, berdasarkan hasil pengujian signifikasi koefisien korelasi dengan
menggunakan uji t diperoleh perbandingan antara harga thitung dengan harga ttabel.
Dimana, untuk taraf kesalahan 5 %, uji dua pihak dan dk = n-2 = 38,diperoleh t tabel=
2,03 dan harga thitung= 61,45.  Dari data ini dapat terlihat bahwa thitung lebih besar dari
ttabel. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antarakeprofesionalan guru fisika terhadap motivasi belajar siswa kelas IX1
MTsNModel Makassar.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Keprofesionalan guru fisika kelas IX.1 MTsN Model Makassar termasuk ke dalam
kategori sedang dengan nilai mean 67,75.
2. Motivasi belajar Siswa kelas IX.1 MTsN Model Makassar termasuk ke dalam
kategori sangat tinggi dengan nilai mean sebesar 90,45.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keprofesionalan guru fisika terhadap
motivasi belajar siswa kelas IX.1 MTsN Model Makassar sebesar  0,9950.  Hal ini
dibuktikan berdasarkan hasil pengujian signifikasi koefisien korelasi dengan
menggunakan uji t diperoleh perbandingan antara harga thitung dengan harga ttabel.
Dimana, untuk taraf kesalahan 5 % , uji dua pihak dan dk = n-2 = 38, diperoleh t
tabel = 2,03 dan harga thitung = 61,45.  Dari data ini dapat terlihat jelas bahwa thitung
lebih besar dari ttabel, sehingga dalam hal ini dapat dikatakan bahwa H0 ditolak
dan Ha diterima, dan terdapat hubungan di antara kedua variabel yang diteliti.
B. Saran
Setelah melihat dan mempelajari hasil penelitian yang diperoleh, maka
sehubungan dengan hal ini dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
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1. Guru sebagai pengajar/pendidik harus berupaya melaksanakan kinerjanya secara
profesional dalam proses belajar mengajar dalam hal ini, mampu menyesuaikan
metode mengajar yang digunakan terhadap gaya belajar yang dimiliki oleh siswa.
2. Guru sebagai pengajar atau pendidik  selalu memberikan motivasi kepada siswa
dalam proses belajar mengajar karena termotivasinya siswa dalam proses belajar
mengajar maka siswa akan  merasa lebih mudah untuk aktif/beraktivitas dalam
menerima pelajaran.
3. Kepada peneliti berikutnya yang ingin meneliti tentang keprofesionalan guru
dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan kiranya dapat meneliti dengan
memilih variabel yang belum diteliti.
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